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Adanya suatu kecenderungan, dimana di negara-negara 

yang sedang berkembang pada hampir semua aspek kehidupan 

masyarakat bahwa kebijakan ² kebijakan pembangunan selalu 

didasarkan pada pola Top ² Down. Dengan kata lain bisa diartikan 

bahwa segala sesuatu baik yang menyangkut perencanaan 

maupun penentuan serta pelaksanaan kebijakan ditangani oleh 

pemerintah, hal ini menyebabkan kurangnya keterlibatan 

masyarakat dalam pembangunan. Seperti yang dikemukakan oleh 

Rourke, 

 Bahwa pemerintah berada pada posisi yang sangat 

menentukan dalam membuat kebijakannya dengan pengaruhnya 

yang sangat kuat, karena mereka tidak hanya memiliki 

kemampuan professional untuk melakukan suatu tindakan, tetapi 

karena mereka menguasai informasi, serta kemampuan untuk 

menentukan tindakan masyarakat dalam menanggapi keputusan ² 

keputusannya. Dalam beberapa kasus terlihat bahwa pemerintah 

mampu memonopoli kekuasaan dalam rangka penentuan 

kebijakan publik. (Rourke, 1984: 3) 

Pernyataan tersebut di atas memberikan pengertian bahwa 

hampir tidak ada partisipasi dari masyarakat untuk ikut serta 

dalam merencanakan dan menentukan kebijakan pembangunan, 

terlebih lagi mereka yang berada pada lapisan bawah, relevan 

dengan apa yang diungkapkan oleh Nasikun, bahwa pelaksanaan 

model² model kebijakan yang demikian tersebut tidak jarang 

menghasilkan program² program pembangunan yang bukan 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Pembangunan 

Berbicara mengenai pembangunan paling tidak terdapat 

dua aspek didalamnya, yaitu pembangunan yang bergerak 

dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial, lebih 

jelasnya seperti yang diungkapkan oleh Slamet (1994: 2), 

sebagai berikut: 

Pembangunan mempunyai dua macam definisi yang 

saling berhubungan tetapi secara analitis dapat dipisahkan. 

Disatu pihak, pembangunan bertautan dengan peningkatan 

produksi barang ² barang materiil dan pelayanan. Ini adalah 

pengertian pembangunan sebagai pertumbuhan ekonomi, titik 

perhatiannya sebagian besar pada persoalan ² persoalan 

kuantitatif tentang produksi dan penggunaan sumber ² 

sumber. Di pihak lain, pembangunan bertautan dengan 

perubahan di dalam pemerataan barang ² barang materiil dan 

dalam sifat hubungan sosial. Ini pengertian pembangunan 

dalam arti pembangunan sosial, yang titik beratnya pada 

perubahan dasar secara kualitatif dan distributif di dalam 

struktur masyarakat melalui peniadaan diskriminasi dan 

penindasan struktural 

Pada bagian lain Slamet (1994: 4-5) menjelaskan 

pembangunan sebagai berikut: 

Istilah pembangunan masyarakat telah masuk ke dalam 

pemakaian kata ² kata internasional yang mengandung arti 

proses² proses dimana usaha ² usaha dari orang ² orang itu 

PEMBANGUNAN 



20 

BAB 

3 

 

 

A. Pengertian Partisipasi 

Banyak contoh menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembangunan di berbagai negara adalah tergantung dari 

model pembangunan yang diterapkan. Model pembangunan 

masyarakat cukup populer di beberapa negara, dan terbukti 

dapat meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Model 

pembangunan seperti ini menuntut partisipasi aktif seluruh 

komponen masyarakat, baik dalam proses perencanaan sampai 

pada tahap pelaksanaannya. 

Lantas apa yang dimaksud dengan partisipasi itu? 

Konsep partisipasi memiliki pengertian yang cukup luas. 

Menurut beberapa literatur partisipasi didefinisikan sebagai 

berikut: 

Partisipasi masyarakat adalah sebagai bagian dalam 

kegiatan bersama (Ndraha, 1990: 102), sedangkan menurut 

Mubiyarto (1988: 35)mendefinisikan partisipasi sebagai 

kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai 

kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan diri. 

Mikkelsen (1999: 64-65) mengartikan partisipasi sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat 

kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan 

keputusan 

2. 3DUWLVLSDVL� DGDODK� ´SHPHNDDQµ� �PHPEXat peka) pihak 

masyarakat untuk meningkatkan kemauan menerima dan 

PARTISIPASI 
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Setiap manusia tentunya secara alamiah membutuhkan 

orang lain untuk menjalankan kehidupannya, seperti yang 

diungkapkan Aristoteles dalam (Abdul Syani, 1995: 49), bahwa 

manusia adalah zoon politikon, yaitu makhluk sosial yang hanya 

menyukai hidup bergolongan, atau sedikitnya mencari teman 

untuk hidup bersama, lebih suka daripada hidup sendiri. 

Penjelasan di atas memberikan isyarat bagi kita, bahwa 

secara individu manusia membutuhkan individu lainnya, yang 

pada akhirnya berkelompok bersama untuk menjalankan 

kehidupan, yang kemudian diistilahkan hidup bermasyarakat, 

dan dalam menjalankan aktivitasnya bukan saja berfungsi sebagai 

manusia yang bermasyarakat, tapi juga berkebudayaan, seperti 

yang diungkapkan oleh Adham Nasution (1983) dalam (Abdul 

Syani, 1995: 48) bahwa hidup bermasyarakat adalah mutlak bagi 

manusia supaya ia dapat menjadi manusia dalam arti yang 

sesungguhnyalah, yakni sebagai human being, orang atau oknum. 

Bukan sekadar dalam pengertian biologis, tetapi benar-benar ia 

dapat berfungsi sebagai manusia vang mampu bermasyarakat dan 

berkebudayaan. (Dindin Abidin, 2018: 40 - 41) 

 

MASYARAKAT PETANI, 

NELAYAN DAN BURUH 
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Banyak contoh menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembangunan di berbagai negara adalah tergantung dari model 

pembangunan yang diterapkan. Model pembangunan masyarakat 

cukup populer di beberapa negara, dan terbukti dapat 

meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Model pembangunan 

seperti ini menuntut partisipasi aktif seluruh komponen 

masyarakat, baik dalam proses perencanaan sampai pada tahap 

pelaksanaan, pemanfaatan dan pemeliharaannya. 

Menyikapi hal tersebut diatas dan agar pembangunan dapat 

berjalan dengan baik serta manfaatnya dapat dirasakan oleh 

masyarakat secara umum, maka diperlukan keterlibatan dari 

berbagai komponen masyarakat, oleh karena itu perlunya suatu 

pendekatan partisipatif, begitu pentingnya pendekatan partisipatif 

dalam proses pembangunan seperti dijelaskan di atas, hal inilah 

yang menarik sebagai bahan kajian dalam penyusunan kajian ini, 

adapun hasilnya dari penelitian tersebut secara umum dijelaskan 

di bawah ini. 

Tingkat partisipasi ketiga kelompok masyarakat tersebut 

secara umum dalam katagori sedang. Namun bila dibandingkan 

dari ketiga kelompok tersebut, Petani memiliki partisipasi 

tertinggi, kemudian nelayan dan buruh. Dan bila dilihat tingkat 

partisipasi responden dalam tahap pemanfaatan dan pemeliharaan 

hasil ² hasil pembangunan sarana umum, tampak bahwa tingkat 

partisipasi petani lebih tinggi. 

PENUTUP 
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